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Artinya:

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan

Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.

(Q.S. An-Nahl :125)
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ABSTRAKSI

Budi Hendriarto, Pengembangan adalah faktor yang penting bagi
perkembangan hidup manusia sebagai makhluk sosial. Tanpa pengembangan
makhluk hidup tidak mungkin dapat berkembang normal dalam lingkungan sosial.
Oleh karena itu tak ada individu yang dapat berkembang tanpa berkomunikasi
dengan manusia lainnya. Pesantren pada saat ini memang sedang berkembang
pesat, tidak hanya di daerah-daerah tetapi juga di kota kota besar yang sebagian
besar masyarakatnya adalah remga gaul yang menganut paham bebas serta
kurang memperhatikan norma-norma yang ada dan cenderung melupakan hukum-
hukum islam. Dalam rangka ikut memberikan kontribusi terhadap situasi yang
semacam itu, pesantren diharapkan menjadi sebuah lembaga pendidikan dakwah
yang bisa membantu memperbaiki keterpurukan akhlak dalam masyarakat
modern.

Pesantren juga diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap
lahirnya khasanah intelektual-intelektual muslim. Peranan pesantren tidak hanya
pada dataran sosial religius, tetapi juga sebagai upaya untuk menciptakan
masyarakat intelektual pesantren yang mampu mandiri. Sebaga kilas balik
didaerah penjgjahan dulu, dengan sifat kebersamaannya ternyata pesantren
terbukti berhasil menjadikan indonesia sebagal negara yang disegani para kolonial
dan pesantren mengalami kejayaan pada masanya sebagai salah satu wadah yang
melahirkan pejuang-pe uang kemerdekaan.

Hingga di era sekarang ini, pesantren tetap ikut memberikan
pengembangan dalam menciptakan masyarakat yang berbudaya yaitu dengan
jalan mengarahkan ummat pada sisi religiusnya. Oleh karenanya pesantren tidak
bisa diabaikan ketika kita berbicara masalah sosid masyarakat, terlebih
masyarakat |ndonesia yang sangat beragam.

Peranan pesantren dalam mengembangkan dakwahnya telah dijadikan alat
untuk mengilhami kemampuan berfikir masyarakat, santri dan juga menjadikan
pengembangan dakwahnya tersebut sebagai media penyampaian tentang
pemahaman keilmuan yang di pelgari, dengan tujuan menciptakan tatanan
masyarakat santri yang berjiwa illahiyah dan berakhlakul karimah.

Pembentukan pola pikir dan perilaku santri ini sangat tergantung pada
pengembangan dakwah yang telah diaplikasikan oleh lembaga yang bernama
pesantren, maka wajar kiranya jika ada asumsi masyarakat yang mengkaitkan
bahwa pola pikir santri identik dengan penyampaiannya yang dikembangakan
oleh pesantren sebagai |embaga pendidikan dan pengkaderan umat.
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PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman dalaemahami
skripsi yang berjudul' Pengembangan Dakwah Pondok Pesantren Nurul
Ummah Kotagede Yogyakarta", maka penulis merasa sangat perlu memberi
batasan-batasan terhadap judul tersebut, khusueryadap istilah yang ada
di dalamnya, yaitu :
1. Pengembangan
Pengembangan merupakan proses, cara perbuatan,
mengembangkah. Pengembangan berarti membina, meningkatkan
kualitas? Dengan demikian, pengembangan dapat dimengertjaesaatu
proses dalam organisasi yang difokuskan pada piatizuig kemampuan
melaksanakan tugas baru untuk mewujudkan eksisseragu berdakwah
yang lebih baik di masa datang.
2. Dakwah
Dakwah mengandung pengertian sebagai suatu kegigtikan, baik
dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah laku dan las@bagainya yang
dilakukan secara dan sederhana dalam usaha memplngsang lain
baik secara individual maupun secara kelompok tgénul dalam dirinya

suatu pengertian, kesadaran, sikap penghayatansargalaman terhadap

! pusat Bahasa Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indofiedkarta : Balai Pustaka,
2001, Edisi 3), Hal. 1092
2 |bid, Hal. 536



ajaran agama sebagai message yang disampaikarekgpadengan tanpa
adanya unsur-unsur paksaan.

Pada dasarnya dakwah berfungsi merencanakan dannaemean
proses menyampaikan dakwah kepada orang lain urdomiudian orang
tersebut melakukan apa yang dimaksudkan oleh kd@maniyang
bersumber pada Al-Qur'an dan Al-Sunnah.

Sedangkan Dakwah sebagaimana menurut bahasa aradjakgm,
seruan, panggilan yaitu suatu cara dari ilmu peigetn yang
mengajarkan teknik dan seni menarik perhatian olaingguna mengikuti
ideology dan perbuatan tertentu. Dakwah adalahaajaderuan, panggilan
yang dilakukan tanpa paksaan untuk membawa manesiaak yang lebih
baik sesuai dengan keridhaan Allah SWT. Allah tel@wajibkan manusia
untuk ber dakwah sebagaimana dalam firman-Nya Q.Sm&bn: 104.

C i g2e . am . aa e . agB. me < s oo_sgh A, A=
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Artinya : “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan ummaigya
menyeru kepada kebajikan, menyuruh yang ma’aruf dancegah dari

yangmungkar Mereka itulah orang-orang yang beruntung.”

. Pondok Pesantren Nurul Ummah

Pondok Pesantren Nurul Ummah adalah pondok pesagtiag

ditinjau dari lembaga pendidikan merupakan lembagyadidikan modern

% M.Arifin, Psikologi Dakwah Suatu Pengant@iakarta: Bumi Aksara, 1997), him. 6



yang didirikan pada tahun 1986, oleh seorang Kiayhas Marzuqi
sebagai pengasuh pondok pesantren nurul ummah eki@ag?ondok
pesantren ini terletak di kelurahan Prenggan KetamaKotagede
Kabupaten D.l.Yogyakarta.

Jadi yang dimaksud dengan judul "Pengembangan DaReadok
Pesantren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta" adalalygmebangan
dakwah yang berfungsi sebagai mengembangkan, mamibiskusi atau
pendidikan di pondok pesantren nurul ummah kotageémgembangan
dakwah ini dilakukan oleh santri dengan penguruhatap pondok
pesantren nurul ummah kotagede tersebut dan dimratiengan model

serta bentuk pengembangan dakwah dalam aktivitas diéakukannya.

B. Latar Belakang

Pengembangan adalah faktor yang penting bagi pédegan hidup
manusia sebagai makhluk sosial. Tanpa pengembang&hluk hidup tidak
mungkin dapat berkembang normal dalam lingkungamkdOleh karena itu
tak ada individu yang dapat berkembang tanpa bearkéasi dengan manusia
lainnya. Pesantren pada saat ini memang sedangrbeakng pesat, tidak
hanya di daerah-daerah tetapi juga di kota kotarbgang sebagian besar
masyarakatnya adalah remaja gaul yang menganutrpbébas serta kurang
memperhatikan norma-norma yang ada dan cenderuhgpakan hukum-

hukum islam. Dalam rangka ikut memberikan kontriieghadap situasi yang

* Tim Biografi, Al- Maghfurlah KH. Asyhari MarzugMata Air KeikhlasanYogyakarta,
Nurma Media Idea, 2009, hal. 86.



semacam itu, pesantren diharapkan menjadi sebuabatm pendidikan
dakwah yang bisa membantu memperbaiki keterpurukemala dalam
masyarakat modern.

Pesantren juga diharapkan mampu memberikan kostritemhadap
lahirnya khasanah intelektual-intelektual muslinerdhan pesantren tidak
hanya pada dataran sosial religius, tetapi jugaagab upaya untuk
menciptakan masyarakat intelektual pesantren yamgpu mandiri. Sebagai
kilas balik didaerah penjajahan dulu, dengan didiersamaannya ternyata
pesantren terbukti berhasil menjadikan indonediag® negara yang disegani
para kolonial dan pesantren mengalami kejayaan pad@nya sebagai salah
satu wadah yang melahirkan pejuang-pejuang kemeadeka

Hingga di era sekarang ini, pesantren tetap ikutmbsikan
pengembangan dalam menciptakan masyarakat yangdasw yaitu dengan
jalan mengarahkan ummat pada sisi religiusnya. Rbalenanya pesantren
tidak bisa diabaikan ketika kita berbicara masalasial masyarakat, terlebih
masyarakat Indonesia yang sangat beragam.

Peranan pesantren dalam mengembangkan dakwahngadijaldikan
alat untuk mengilhami kemampuan berfikir masyaralsgntri dan juga
menjadikan pengembangan dakwahnya tersebut setvegha penyampaian
tentang pemahaman keilmuan yang di pelajari, derigaman menciptakan
tatanan masyarakat santri yang berjiwa illahiyam lderakhlakul karimah.

Pembentukan pola pikir dan perilaku santri ini sdrtgrgantung pada

pengembangan dakwah yang telah diaplikasikan olabdga yang bernama



pesantren, maka wajar kiranya jika ada asumsi malsyayang mengkaitkan
bahwa pola pikir santri identik dengan penyampaianygng dikembangakan
oleh pesantren sebagai lembaga pendidikan dan péegin umat.

Dengan tidak melepaskan ajaran-ajaran yang dis&enpasebagai
sebuah penguatan identitas, lembaga pesantrerapi@r mampu menatap
realitas kehidupan yang dalam setiap periode mangglerubahan baik dari
segi ilmu agama antara lain figih, mawaris, pemaraml-Qur'an dan lain
sebagainya. Maka dalam konteks ini pengembanganatapesantren sangat
mempengaruhi, apalagi bila diarahkan dengan tujuanmerapkan konsep-
konsep islam.

Dengan pengembangan dakwah manusia dapat mengakaspres
dirinya, membentuk jaringan interaksi sosial. P@akar pengembangan
dakwah sepakat dengan para psikolog bahwa kegagatkomunikasi dapat
berakibat fatal baik secara individual maupun dost@cara sosial, akan
menghambat saling pengertian, kerjasama, toleragan merintangi
pelaksanaan norma-norma sosid@erdasarkan hal diatas dapat dimengerti
bahwa manusia butuh pengembangan.

Upaya-upaya pengembangan dakwah pesantren untuk jumenu
pengkaderan santri yang berpontensi, diperlukaggrabangan yang matang
sehingga output dari lembaga pesantren dapat di@mdatau setidaknya
dapat mengetahui lebih pola-pola yang dikembanglkiatam proses

transformasi materi keilmuan untuk menciptakan a@mperdayakan potensi

5 Jalalludin Rahmatslam Aktua) (Bandung Mizzen, 1999), hal.77



tersebut. Maka tidak heran ketika pondok pesantsebagai lembaga
pendidikan dan dakwah berubah haluan dalam memgdbst mendidik para
santrinya, dari yang dulu bersifat konservatif raelnpervariasi sesuai dengan
perkembangan zaman.

Secara umum, pengembangan dianggap sebagai hal lyiasg,
padahal pengembangan merupakan faktor yang fundametal ini berlaku
pada semua tingkatan. Dalam dunia pesantren yangilikie struktur
organisasi, kegiatan perencanaan, menggerakkan, inmpgm dan
mengkordinir tidak bisa lepas dari pengembangamdhk

Pondok pesantren adalah suatu lembaga pendidikdaligees
pengkaderan tradisional yang khas dan unik, pesantiga mempunyai
subkultur yang berbeda dengan masyarakat pada uyaurpengembangan
pesantren biasanya ditandai oleh sejumlah perangkag terjalin dalam
kehidupannya. Setidaknya dua perangkat yang mecijadimum lembaga ini
yaitu Kiyai yang berperan sebagai sumber penyerdpandan pembimbing,
dan kedua adalah santri sebagai penimba bimb&ngan.

Kehidupan pesantren di mana santri bersedia medakidegenap
perintah Kiyai (pengasuh) guna memperol&arokah ilmunya" akan
memberi bekas yang mendalam pada jiwa seorang swamg sedang
menuntut ilmu di pondok pesantren. Bekas ini phlatang pada gilirannya
nanti akan membentuk sikapnya yang akan dibawa kemd&ehidupan

masyarakat luas, sudah pasti merupakan pilihanl ipj@da kondisi serba

6 Dudung Abdurrahmanjurnal Penelitian AgamaNo0.19 Th.IV Januari-April 1999,
hal.8.



tradisional ini’ Di sinilah letak daya tarik yang besar dari pesanthingga
para orang tua masih cukup banyak yang bersedigirmnputra-putrinya
mereka untuk belajar di pondok pesantren.

Berkait dengan itu penulis mengangkat tema pembahas
pengembangan dakwah pondok pesantren antara penguhasiap santri,
pengembangan dakwah pada saat pengajian bandonganidym dan ba'da
subuh secara bersama. Diharapkan dengan itu alkemtek suasana kondusif
untuk menciptakan keharmonisan antara Kiyai dengsantri bagi
pengembangan ilmu pengetahuan dan etika masyar&kbab selama ini
anggapan yang berkembang di publik adalah santimgsasif atau diam
terhadap apapun yang diperintahkan Kiyai atau peisgpondok. Para santri
tidak berani menyampaikan pendapatnya baik dalaamaaformal maupun
nonformal. Para santri khawatir akan kualat bilaabemengkritisi atau
berbeda pendapat dengan Kiyainya atau pengurugegitu juga dari sisi
kiyai dan pengurus cenderung kurang memotivasi gan&inya untuk berani
mengeluarkan pendapat.

Pengembangan santri dengan pengurus pada umummgagseng di
dalam pondok pesantren. Dalam hal ini pesantrenadesgbuah komunitas
yang memiliki norma-norma sistem administrasi tedse.

Pada umumnya pondok pesantren adalah paham tewtiihnahdlatul
Ulama) dan selalu dibawah tanggung jawab Kiyai psuiggpondok pesantren

dan pengurus. Akan tetapi lain dengan Pondok PesarMurul Ummah

" Abdurrahman Wahid,Menggerakkan Tradisi Esai-esai PesantrefYogyakarta,
LKIS,2001), hal.16



Kotagede adalah pondok pesantren ini di bawah targygawab kerja sama
dengan yayasan bina putra, sebagaimana pondokntmesaainnya di
Indonesia yang memiliki sistem nilai yang sesuangd@® kepahaman ilmu

agama di pondok pesantren nurul ummah kotagede.

C. Rumusan Masalah
Untuk memberi penjelasan-penjelsan terhadap pewsoaiengenai
strategi komunikasi Pondok Pesantren Nurul Ummah déate dalam
Dakwah (sebagai obyek penelitian), maka saya memimausan masalah
sebagai berikut :
Bagaimanakah Pengembangan Dakwah Pondok PesaNueaun

Ummah Kotagede Yogyakarta?

D. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan perumusan masalah di atas, makan tpgnelitian ini
adalah :
1. Untuk mengetahui pengembangan dakwah Pondok Peasahtveul
Ummah Kotagede Yogyakarta.
2. Untuk mengetahui pelaksanaan pengembangan dakwaghrpserierhadap

santri pondok pesantren nurul ummah kotagede Y@gyak



E. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini dapat diharapkan kegunaan sebagikiibe

1. Hasil penelitian ini diharapkan akan menambah khasakeilmuan untuk
pengembangan ilmu dakwah.

2. Untuk menambah wawasan di bidang dakwah khususnya posgiok
pesantren nurul ummah kotagede yogyakarta.

3. Untuk dapat dijadikan dasar dalam usaha meningkatidan
mengembangkan pengembangan dakwah Pondok PesdnotidniJmmah

Kotagede Yogyakarta.

F. Telaah Pustaka

Untuk mengetahui apa yang sudah dan belum dibeittaitan dengan
topik pembahasan dalam penulisan skripsi ini seréanberikan gambaran
lebih menyeluruh mengenai perbagai variasi perilatau fenomena dalam
topik penelitian maka perlu adanya telaah pustaksagnemberikan batasan
dalam spesifikasi rumusan masafdbalam hal ini penulis menelaah berbagai
karya penelitian yang berkaitan dengan lembaga npesa dalam
meningkatkan dakwah terhadap agama. Penelitiaarigrpondok pesantren
sudah banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnyaersefyang pernah
dilakukan diantaranya: saudari Ari Pusaparini dalsknipsinya, “Strategi

Komunikasi Dakwah Pondok Pesantren Aji Misbahudh |&ho Dalam

8 Setiawan JauharPedomanPenulisan Skripsi Tesis Disertasl, (Bandung: Rama
Widya,2001), him.55.
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Pembentukan Pengamalan Shalat dan Akhlak Remaja Di Ngasgosoka
Srumbung Magelang’penelitian ini memfokuskan pada bagaimana strategi
komunikasi dalam dakwah yang meliputi profil dan kmikator, media yang
digunakan, pesan yang disampaikan, efek dari kdtagniyang ditimbulkan
dan sasaran dituju atau komunikan. Subyek dalanelian ini adalah
pengurus dan santri yang ikut berpartisipasi da&tivitas komunikasi dalam
dakwah di lingkungan pondok pesantren. Sedangkaekolgg adalah strategi
komunikasi dalam dakwah di pondok pesantren numuhaeh kotagede. Alat
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakaeniew bebas,
observasi dan dokumentasi. Sedangkan metode ygugakan adalah analisis
deskriptif kualitatif dengan pola pikir induktif ya berawal dari fakta-fakta
yang khas menuju hal-hal yang lebih umum. Metodab&ahan data yang
dipakai dengan standar kredibilitas, standar degghliths dan standar
konfirmabilitas.

Penelitian lain dilakukan oleh saudara Wahyu Fadtinrudalam
skripsinya yang berjudulStrategi Dakwah Pesantren Virtual di Internet’
Penelitian ini mengambil rumusan masalah, bagaimsinategi dakwah
pesantren virtual dalam pelaksanaan dakwah melatarnet. Pengambilan
data yang dilakukan dengan menggunakan interviewurdentasi. Subyek
dalam penelitian ini adalah pesantren virtual yatigalamnya terdapat
pengurus yang terlibat kegiatan untuk melakukanvdakdi internet sedang
obyeknya adalah strategi dakwah pesantren dalanyeabarkan informasi-

informasi keagamaan pada jaringan internet. Adapetode analisis data
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dalam penelitian ini deskriptif kualitatif. Dalam emberikan laporan
penelitian melakukan penafsiran yang diklasifikasiksebelumnya yang
kemudian digunakan untuk merumuskan sebuah kesamptlasil dari
penelitian ini.
G.Kerangka Teoritik
Salah satu kegiatan santri, yaitu melatih khitobdah pidato 4 bahasa
karena agar semua santri bisa berpidato maupunbighitdi dalam pondok
pesantren yang saat ini sebagai bekal para santuku menyampaikan
dakwahnya yang akan menghadapi ditengah masyarekdaraya. Untuk
para pengurus pondok pesantren membuat pengembdagamhnya untuk
para santri agar nantinya santri-santri yang kedizar pondok pesantren bisa
mengamalkan ilmunya kepada masyarakat.
1. Dakwah
a. Pengertian Dakwah
Dakwah adalah mengajak dan mengenalkan manusia, agar
menaati ajaran Allah (Islam), termasakar ma’ruf nahi munkaantuk
memperoleh kebahagian di dunia dan kebahagianhifisak Sementara
bagi H. Sukriyanto, dakwah adalah ajakan atau seunéuk mengajak
kepada seseorang atau sekelompok orang untuk nugingilan
mengamalkan ajaran dan nilai-nilai Islam. Bagi yamgum Islam

diajak menjadi muslim dan bagi yang sudah Islam jakia

® H. Masdar Hilmy,Dakwah dalam Alam Pembangung®emarang: CV Thoha Putra,
1973), him. 25.
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menyempurnakan keislamannya. Bagi yang sudah nanddidorong
untuk mengamalkannya dan menyebarkarifiya.

Dakwah sebagaimana menurut bahasa arabnya, ajakaan,se
panggilan yaitu suatu cara dari ilmu pengetahuary yaengajarkan
teknik dan seni menarik perhatian orang lain gueagikuti ideology
dan perbuatan tertentu. Dakwah adalah ajakan, rgepaaggilan yang
dilakukan tanpa paksaan untuk membawa manusia keyargy lebih
baik sesuai dengan keridhaan Alloh SWT. Alloh telabwajibkan
manusia untuk berdakwah sebagaimana dalam firman-Nya.

Q.S. Ali-Imron: 104.

R e L o L SR TN AT L
oF 036 S9AAG 090ls AT ) 0ss 0

Artinya : “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan ummat
yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh yang ma’aruf dan
mencegah dari yang mungkar. Mereka itulah orang-grayang

beruntung.”

% Andy Dermawan, dkKyletodologi Ilmu Dakwah(Yogyakarta: Lesfi, 2002), him. 682.



13

b. Dasar-Dasar Kewajiban Berdakwah Setiap Para Muslim
1) Al-Quran
Surat An-Nahl ayat: 125
@, b > 2
o 22 P P - P _ 4 > ~ - -
S gl A dbe iy ASAL S0 S ] 0
}/’s/}/& - - g - }/,i/} /7/{ C}/’zz

PN td

Artinya:  Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mungde
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah merdkagan
cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yangh lebi

mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalaa-tign dialah

yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapatjpatu

2) Al-Hadits
Artinya : “Barang siapa di antara kamu melihat
kemungkaran, maka hendaklah ia mengubahnya / menoggah
dengan tangannya, apabila ia tidak sanggup, makagaen
lidahnya, apabila ia kuasa maka dengan hatinya, ilarselemah-

lemahnya iman.(HR. Muslim)*

2 Agus Toha Kuswata dan Kuswara S. , Op.Cit., hin. 1



14

Pengembangan dalam hubungannya dengan dakwah
dilakukan untuk mencapai tiga hal pokok yang tetipgndari
tujuan-tujuan dakwah diantaranya :

a) Mengajak manusia seluruhnya untuk menyembah AllahgYan
Maha Esa, tanpa mempersekutukannya dengan sesuiatu p
dan tidak pula ber-Tuhan kepada selain Allah.

b) Mengajak kaum muslimin untuk ikhlas beragama kavsteh,
menjaga agar perbuatan jangan bertentangan demgan i

c) Mengajak manusia untuk menerapkan hukum Allah ya@m
mewujudkan kesejahteraan dan keselamatan bagimosim
seluruhnya.

2. Tinjuan Tentang Pengembangan Dakwah
a. Pengertian Tentang Pengembangan Dakwah

Pengembangan dakwah berfungsi merencanakan dan
memanajemen proses menyampaikan dakwah kepada larangtuk
kemudian orang tersebut melakukan apa yang dim&&sudleh
komunikan yang bersumber pada Al-Qur'an dan Sunnah.

Dakwah sebagaimana menurut bahasa arabnya, ajsdamn,
panggilan yaitu suatu cara dari ilmu pengetahuarg yaengajarkan
teknik dan seni menarik perhatian orang lain gueagikuti ideology
dan perbuatan tertentu. Dakwah adalah ajakan, sepaaggilan yang
dilakukan tanpa paksaan untuk membawa manusia keyaray lebih

baik sesuai dengan keridhaan Alloh SWT.
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b. Unsur-Unsur Dakwah
Sebuah kegiatan tidak akan dapat terlaksana t@npanuhinya

unsur-unsur. Dalam kegiatan dakwah pun berdemikimemiliki

beberapa unsur yang harus dipenuhi.

Beberapa unsur yang ada dalam kegiatan dakwahhadala

1) Da'i (Pelaku Dakwah) adalah orang yang melaksanakemwah
baik lisan, tulisan, maupun perbuatan yang dilakukaik secara
individu, kelompok atau lewat organisasi atau lerabag
Berdasarkan pengertian da’'i di atas sebenarnyapsetang orang
adalah da’i, asalkan bisa melaksanakan dakwah. miakarena
tidak diisyaratkan seorang da’'i harus bisa berpidahenulis,
ataupun keahlian lainnya. Hanya cukup dengan satodmesaja
sudah cukup.

Selain itu seorang da’i juga tidak harus terorgasiiguga
tidak harus individualis. Semuanya dapat dilaksanalsesuai
dengan kelayakan serta kemampuan yang ada padayadiri
Hendaknya orang yang berdakwah memperhatikan koonbjsk
dakwahnya, sehingga dia bisa memilih cara yang gdlaik untuk
objek tersebut, karena dengan cara berdakwah wrarig awam
tidak sama dengan cara berdakwah kepada para pemBdsaya

agar para da’i berbicara dengan objek dakwahnyaasekengan

2'M. Munir dan Wahyu llaihiManajemen Dakwagh(Jakarta :Prenada Media, 2006),
him.21
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pemahaman mereka dan menggunakan bahasa sesuain gemg
mereka pahantt Dengan demikian maka akan terjadi komunikasi
kedua belah pihak dengan baik.

2) Mad'u (Penerima Dakwah)

Sebagaiman dalam pembahasan di atas, objek (penerim
dakwah adalah beragam. Objek dakwah ini dapat djugtadengan
istilah mad’'u. Penerima dakwah adalah manusia, dadtang atau
lebih yaitu masyarakat. Pemahaman mengenai masyatzka
beragam tergantung dari cara memandanghya.

3) Maddah (Materi Dakwah)

Materi dakwah merupakan isi ataantentyang disampaikan
seorang da’'i kepada mad’'u. Materi ini sangat beragada yang
materi berat (untuk mad’'u yang sudah mempunyairkeh serta
keimanan yang tinggi), sedang dan menengah ke bawateri-
materi dakwah bersumber dari pokok dalam ajaran agslamm, Al-
Qur'an dan As-Sunnah. Diantara maddah adalah makddata
kepada Alloh SWT. Sebagai Tuhan semesta alam yargdwa
syariah dan akhlak. Tentu dari setiap item ini menyai cabang-
cabang ilmu yang bisa di kembangkan oleh seorandgetgawan

juga da’i sendiri.

13 Abdul Aziz Bin Fathi As-Syyaid Nad&nsiklopedia Etika Islam, begini Semestinya
Muslim Berpilaku,Alih Bahasa Muhammad Isnaini, Dumyati, Zaenal iArifFauzan, (Jakarta:
Maghfiroh Pustaka, 2005), him.134.

¥ wardi Bachtiar,Metodologi Penelitian lImu Dakwal{Jakarta:Logos Wacana Ilimu,
1997), him. 35.
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Yang paling penting dari materi dakwah yaitu jangamata-
mata hanya berbicara tentang persoalan apa yaagam atau
dibenarkan oleh agama saja, akan tetapi dakwah patasnampu
melihat cakrawala persoalan dan wawasan gfGb@hra ini akan
sangat membantu seorang da’i dapat diterima bagi’umga,
karena dengan demikian seorang da'i dapat mengikuti
perkembangan zaman dan dapat merelevansikan agkamadesuai
dengan perkembangan zaman.

4) Wasilah (Media Dakwabh)

Media dakwah merupakan sebuah alat untuk menyampaika
materi-materi dakwah. Pada zaman modern ini baajak yang
digunakan seperti televisi, radio, video, kasetam#tn, majalah,
surat kabar, dengan optimal mungkin sesuai dengantithannya
untuk mencapai efektivitas dan afisiensi dakwah &smal
mungkinZ®

5) Tharigah (Metode Dakwah)

Metode dakwah merupakan cara atau jalan yang dipaka
seorang da’i untuk menyampaikan materi yang didakemhDalam
menyampaikan pesan dakwah, metode sangat pentirmryer,

karena suatu pesan walaupun baik tetapi disampéekeat metode

!5 sutirman Eka Ardanalurnalistik Dakwah (Yogyakarta :Pustaka Pelajar, 1995), him.
19.

® Hamzah Ya'qub,Publistik Islam :Teknik Dakwah dan Leadersh{Bandung :CV
Diponegoro, 1992), him. 47.
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yang tidak benar, maka bisa saja pesan tersebatalditoleh

mad'ul’

c. Pengembangan Dakwah
1) Pengertian pengembangan dakwah

Pengembangan dakwah adalah kegiatan yang layak
dikerjakan  untuk  melancarkan pengembangan  dakwah.
Pengembangan Dakwah vyaitu paduan dari perencanaan d
manjemen komunikasi. Pengembangan dakwah adalalat&eqgi
komunikator untuk menyampaikan pesan pada komunikan
Pengembangan dalam kamus bahasa Indonesia kontgrapatah
rencana cermat tentang suatu kegiatan guna meuatin sarget
atau sasaralf. Menurut Onong Uchjana Effendi hakikat strategi
adalah perencanaarplgdnning dan manajemenmanagemeit
untuk mencapai tujuall. Yang dimaksudkan dalam strategi
komunikasi dalam penelitian ini adalah paduan garencanaan
komunikasi ¢ommunication  planning dan manajemen
(management communicatjoruntuk mencapai tujuan dakwah

islam.

" Wardi BachtiarOp Cit, him. 36.

'8 peter Salim dan Yenny Salitiamus Bahasa Indonesia Kontemporedisi 1 (Jakarta
:Moderen English Press, 1991), him. 1463

' Onong Uchjana EffendDinamika Komunikas{Bandung : Remaja Rosdakarya, 1992),
him. 29



19

Menurut Arifin dalam merumuskan pengembangan dakwah
ada lima faktor yang harus diperhatikan, yaftli :
a) Pengenalan Khalayak
Khalayak adalah orang yang akan menerima, memahami
dan menerjemahkan pesan yang disampaikan dalam
pengembangan dakwah. Dalam hal ini khalayak bukailek
yang pasif, sehingga perlu diperhatikan beberagtoifayang
akan berpengaruh pada tercapainya tujuan komunikasi
Sehingga antara komunikator dan komunikan bukam sajng
berhubungan, tetapi juga saling mempengaruhi. Dadeoses
pengembangan dakwah, baik komunikator maupun kalkalay
mempunyai kepentingan yang sama. Tanpa kesamaan
kepentingan, pengembangan dakwah tidak mungkin
berlangsung. Justru itu untuk berlangsungnya sk@nwunikasi
dan tercapainya hasil yang positif, maka komunikdtarus
menciptakan persamaan kepentingan dengan khalagarna
dalam pesan, metode dan media, untuk menciptakaarpaan
kepentingan para santri.
b) Penyusunan Pesan
Dalam kenyataannya, khalayak ditempat oleh beragam
pesan dari berbagai sumber pada waktu yang bersai@seh

karenanya penyusunan pesan harus dilakukan dereyaratc

20 Anwar Arifin, Strategi Komunikasi : Sebuah Pengantar RingkBandung : Armico,
1984), him :87
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agar bisa efektif sampai kepada komunikan. Dalamyaipa
penyusunan pesan yang nantinya akan disampaikiaiapte
dua bentuk rumusan tema pesan yang bisa dipakai yang
bersifat one side issuedan both side issueOne side issue
merupakan rumusan pesan yang bersifat sepihakj pagan
berisi hal-hal positif atau hal-hal negatif sajees&h yang
bersifat konsepsi komunikator saja tanpa mempesaimgkan
berbagai pendapat yang berkembang di kalangan ytala

Sedangkanboth side issuenerupkan rumusan pesan baik dari

segi positif maupun negatif, jadi pesan positif puau negatif

atau untung ruginya disampaikan kepada khalayaknggdh
khalayak mengetahui kejelasannya dari pesan terseimuk
menentukan penggunaan yang paling efektif dalamukdkasi,

Arifin Anwar menjelaskan sebagai berik®t :

(1) Bila komunikasi melibatkan khalayak yang sejak awal
menunjukkan  adanya  penyesuaian lebih  efektif
menyampaikan pesdoth side issue

(2) Bila komunikasi melibatkan khalayak yang sejak awal
menunjukkan adanya penyesuaian pendapat maka akan
lebih efektif menyampaikan pesane side issue.

(3) Kepada khalayak dengan golongan terpelajar sebaikny

diberikan pesaboth side issue

21 |bid, him. 18
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(4) Kepada khalayak yang bukan termasuk golongan tggpel

lebih baik disampaikaane side issue.
Terkait dengan hal ini, Scrhamm, dalam Effezﬁdy

mengajukan empat syarat yang harus dipenuhi, yaitu

(@) Pesan vyang harus direncanakan dan disampaikan
sedemikian rupa agar bisa menarik perhatian khllaya
sasaran.

(b) Pesan harus menggunakan tanda-tanda yang disesuaika
dengan kerangka acuan khalayak.

(c) Pesan harus membangkitkan kebutuhan individu khk&lay
dan memberikan solusi untuk memenuhi.

(d) Pesan harus menyarankan cara memenuhi kebutuhgn yan
sesuai dengan situasi kelompok dimana khalayakdbera
pada saat digerakkan untuk memberiakan respon isesua

yang dikehendaki.

c) Penetapan Metode
Menurut Arifin, dalam mencapai efektifitas dari 8ua
komunikasi, selain tentunya dari kemantapan isiapegang
diselaraskan dengan kondisi khalayak dan sebagamg#a
metode komunikasi akan turut mempengaruhi penyanpai
pesan oleh komunikator kepada komunikan. Dalam dunia

komunikasi, pada penetapan metode itu dapat ditlaat dua

22 |bid, him. 41-42
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aspek yaitu, menurut cara pelaksanaan dan menemniukb
isinya.

Hal tersebut diatas, dapat diuaraikan lebih larjatwa
yang pertama semata-mata melihat komunikasi it skgi
pelaksanaannya dengan melepaskan perhatian dagisasnnya.
Oleh karena itu, yang pertama (menurut cara pelaksarya)
dapat diwujudkan dalam dua bentuk yaitu metmstiundancy
(repetition dan canalizing Sedangkan yang kedua (menurut
bentuk isinya), dikenal dengan metadérmative persuasive,
edukatif,dancursive.

Pada dasarnya metode dalam komunikasi dapat diaedak
berdasarkan dua aspék :

(a) Menurut cara pelaksanaannya

(1) Redudancyrepetition), merupakan cara mempengaruhi
khalayak dengan cara mengulang-ulang pesan. Metode
ini memungkinkan peluang mendapat perhatian
khalayak semakin besar, pesan penting mudah diingat
oleh khalayak dan memberi kesempatan bagi
komunikator untuk memperbaiki kesalahan yang
dilakukan sebelumnya. Dengan penggunaan metode ini,
banyak manfaat yang dapat diambil darinya. Manfaat

itu antara lain bahwa khalayak akan lebih

23 Anwar Arifin, Op.Cit, him. 72-78
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memperhatikan pesan yang disampaikan komunikator.
Hal ini justru kontras dengan pesan yang tidak digda
ulang, sehingga ia akan banyak mengikat perhatian.
Meskipun dalam melakukan metodeedundancy
berkomunikasi memiliki manfaat agar pesan yang
disampaikan komunikator diperhatikan komunikan
namun sebaliknya, komunikator tetap
mempertimbangkan variasi-variasi yang menarik dan
tidak membosankan dalam pengulangan pesannya.

(2) Canalizing, merupakan metode penyampaian pesan
dengan cara meneliti pengaruh kelompok terhadap
individu atau khalayak. Pada awalnya penyampainan
pesan dilakukan sesuai dengan nilai-nilai kelompok
yang dianut baru menuju ke arah khalayak sasaiikn. B
hal ini gagal, maka diusahakan dengan memecah
hubungan khalayak dengan kelompok sehingga
pengaruh kelompok akan menipis dan hilang dengan
sendirinya. Jadi dalam proses komunikasi, komuaikat
terlebin dahulu memenuhi nilai-nilai dan standar
komunikasi dan berangsur merubahnya kearah yang
dikehendaki komunikator. Namun bila hal ini kemudian
tidak memungkinkan (mengikuti standar kelompok dan

masyarakat), maka cara memecah perlahan komunikan



24

dengan anggota kelompoknya sehingga mereka tidak
memiliki hubungan yang erat dan kemudian
komunikator menarik komunikan tersebut dalam
pengaruhnya menjadi bagian dalam strategi metode
komunikasicanalizingini.

(b) Menurut bentuk isinya

(1) Informative  merupakan suatu bentuk penyampaian
pesan yang bertujuan mempengaruhi khalayak dengan
cara memberikan penerangan. Yakni memberikan
sesuatu apa adanya sesuai dengan fakta dan dggamimau
pendapat yang sebenarnya.

(2) Persuasive merupakan bentuk penyampaian pesan
untuk mempengaruhi khalayak dengan cara membujuk.
Dalam hal ini khalayak tidak diberi kesempatan kntu
berpikir kritis dan bila mungkin bisa terpengaraimpa
disadari.

(3) Educative,merupakan bentuk penyampaian pesan yang
mendidik, yakni memberikan sesuatu ide kepada
khalayak berdasarkan fakta, pendapat dan pengalaman
yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannyaasecar
sengaja, teratur dan terencana dengan tujuan
mempengaruhi dan mengubah tingkah laku sesuai

dengan yang diinginkan.
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(4) Coersive,merupakan bentuk penyampaian pesan yang
mempengaruhi khalayak dengan cara memaksa. Pesan
ini selain berisi pendapat juga ancaman. Metode ini
biasanya diwujudkan dalam bentuk peraturan-peraturan

dan intimidasi.

d) Pemilihan Media
Dalam hal ini penggunaan media, hendaknya
dilakukan melalui seleksi yang cermat agar bisaubegsi
sebagai katalisator dengan baik. Pemilihan mediaunou
Effendy, dipengaruhi oleh khalayak sasaran yang altaju,
efek yang diharapkan dari program yang dijalankan diisi
pesan yang akan dikomunikasik4&nFaktor ini menyangkut
bagaimana dan dengan apa pesan yang akan disampail@g
tentunya disesuaikan dengan aspek-aspek yang é&ainny
sehingga pesan dapat ditangkap dengan baik damntuju
disampaikannya pesan dapat tercapai. Media tidakyaha
berupa alat, namun juga penciptaan kondisi ataassit
e) Peranan Komunikator
Komunikator mempunyai peranan yang sangat penting
dalam komunikasi. Sebab komunikator merupakan ujung
tombak yang berperan menyampaikan pesan kepadaykkal

Menurut lda Yustina ada empat komponen yang harus

24 Onong U.EffendyOp.Cit, him. 37
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diperhatikan pada diri komunikator, yang dapat megkatkan

ketepatan pengembangan dakwah, yattu :

(a) Ketrampilan Pengembangan

Menurut Sarah Trenholm dan Atrhur Jensen seperti
yang dikemukakan Yudi Perbawaningsih, yang dimaksud
dengan ketrampilan pengembangan dakwah meliputabarb
kemampuan, yaitif®

(DInterpretive  competence merupakan  kemampuan
komunikator dalam menginterpretasi kondisi-kongeng
ada di sekeliling suatu interaksi.

(2)Goal competence, kemampuan komunikator untuk
menentukan tujuan, mengantisipasi konsekuensi dan
pilihan tindakan.

(3)Role competence kemampuan komunikator dalam
meletakkan peran sosial dan mana yang layak urdgtanp
tersebut.

(4)Self competencé&gemampuan komunikator dalam memilih
dan menghadirkan citra diri yang diharapkan daldanasi
tertentu.

(5)Message competenckemampuan komunikator dalam

menerjemahkan yang menjadi seperangkat pilihannpesa

% |da Yustina, Berapa Proses yang Terdapat dalam Komunikasi”,
http://library.usu.ac.id/download/fkm-ida%?20yutinp@f, akses 9 Agustus 2010.

26 yudi Perbawaningsihkomunikasi efektif dalam belajar mengajar memprsidifktor
penentu efektifitas persuasikasus di fakultas ilmu sosial dan ilmu politikunversitas atma jaya
Yogyakarta), http://www.penelitianuny.or.id/dasifyperbawingsih.comakses 9 Agustus 2010
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yang dapat dipahami dan direspon oleh orang lakniy
pengetahuan tentang kode verbal dan nonverbal.

(b) Sikap mental

Mengenai sikap mental ada 3 sikap sumber yang dapat
mempengaruhi keefektifan komunikasi, yaitu :

(1) Sikap terhadap diri sendiri, menurut Onong Uchjana,
komunikator menumbuhkan potensi sebagai daya tarik
sumber demi meraih  keberhasilan  komunikasi,
komunikator akan berhasil merubah sikap, opiniilgiar
komunikan melalui mekanisme daya tarik.

(2) Sikap terhadap subjek materi

(3) Sikap terhadap penerima pesaercévie), komunikator
menunjukkan kredibilitas dirinya. Hal tersebut bgran
untuk meningkatkan kepercayaan banyak bersangkutan
dengan profesi atau keahlian yang dimiliki olehraag
komunikator.

(c) Tingkat pengetahuan

Tingkat pengetahuan komunikator akan menentukan
seberapa jauh dia memahami sikap mentalnya sendiri,
karakteristikrecervier dengan bagaimana dia menyampaikan

pesan, jenis-jenis saluran yang dipilih, dsb.

2" Onong UchjanaDp Cit,him. 38
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(d) Posisi dan sosiokultural

Merupakan sistem sosial budaya melatarbelakangi
komunikator. Faktor ini sangat mempengaruhi peuilak
pengembangan dakwah.

Sebelum kita membahas tentang pengembangan dakwah d
dalam pondok pesantren ada baiknya kita membahéebite
dahulu tentang pengembangan dakwah secara umum.

Pengembangan adalah suatu proses melalui mar@asge
(komunikator) menyampaikan stimulus (biasanya dalaentuk
kata-kata) dengan tujuan mengubah atau membenttlakpe
orang-orang lainnya (khalayak). Menurut Berells@n dStiener,
komunikasi adalah suatu proses penyampain inforngagjasan,
emosi, keahlian, dan lain-lain melalui penggunaiambsl-simbol
seperti kata-kata, gambar, angka-angka, dan lain-la
a) Komponen atau unsur-unsur pengembangan, meliputi :

(1) Komunikator adalah sumber penyampai pesan, bolgh ja
seorang individu, kelompok, organisasi, perusahatau
bahkan suatu Negara. Komunikator dalam komunikasi
dakwah sering disebut dai, ulama, kiyai.

(2) Pesan (message)adalah keseluruhan yang disampaikan
komunikator. Pesan seharusnya mengandung inti pesan
(tema) sebagai pengarah di dalam usaha mengubap sik

dan tingkah laku. Pesan dapat berupa tulisan ambar,
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kibaran bendera, lambain tangan dan lain-lain yaeapila
diinterprestasikan punya arti tertentu.

(3) Saluran (channel, media),pada umumnya komunikasi
sering dilakukan melalui dengan dua cara yaitu :

(a) Saluran formal yang bersifat resmi
(b) Saluran non formal yang bersifat tidak resmi

Saluran formal biasanya mengikuti garis wewenang
dari suatu organisasi, yang timbul dari tingkainatinggi
dalam organisasi itu sampai tingkat paling bawah,
sedangkan saluran non formal biasanya berupa desas-
dan kabar burung. Media komunikasi dapat juga lzealgt-
alat yang digunakan komunikator untuk menyampaikan
pesannya pada komunikan. Contohnya surat kabapheth,
telex, majalah, radio, televisi, film, sound systdan lain-
lainnya.

(4) Komunikan (penerima pesan), dapat merupakan seggora
yang sedang membaca, mendengarkan atau mempenhatika
atau anggota suatu kelompok, seperti kelompok disku
atau dapat juga berupa pembaca koran atau penonton
televisi.

(5) Effek (umpan balik) adalah hasil akhir dari suatu
komunikasi, yaitu sikap dan tingkah laku orang,aestau

tidak dengan yang kita inginkan. Jika sikapnya aesu
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dengan kehendak kita, maka berarti komunikasi kita
berhasil, demikian juga sebalikn§faEfek dapat berupa
tanggapan (respons) dari komunikan terhadap pessamp
yang dilancarkan komunikator, dan hal ini biasadgpat

diketahui dari reaksi umpan balik komunil&n.

b) Proses pengembangan

Yaitu pengoperan dari lambang-lambang yang

mengandung arti. Syarat utama pengembangan difadudatah
lambang-lambang yang diberi arti yang sama olehukokator

dan komunikari®

Menurut Onong Uchjana Effendi proses penyampaian

pengembangan dakwah dapat melalui dua cara :

(1) Proses komunikasi primer, yaitu proses penyampgaesan

pada orang lain dengan memakai lambang (simbo8gseb
media. Contohnya bahasa, isyarat, gambar, dan want
secara langsung dapat menerjemahkan pikiran koratamik
pada komunikan. Bahasa merupakan lambang yanggpalin

banyak digunakan.

(2) Proses komunikasi sekunder, yaitu proses penyampaia

pesan pada orang dengan memakai alat (sarana)asebag

media setelah memakai lambang sebagai media pertama

hal.38

28 Onong Uchjanéffendi, Komunikasi Dan Modernisagi Bandung, Alumni, 1979),

29 A W.Widjaya,Op.Cit, hal.33
%0 Astrid S. Susantdp. Cit hal. 33
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Alat tersebut antara lain telephon, surat kabaggtaim,
radio, televisi, dan lain-lain.

Perbedaan antara keduanya terletak pada penggunaan
alat-alat sebagai sarana untuk menyampaikan pesarfegd
back (umpan balik) yang ditimbulkan. Dalam proses
komunikasi primer, tanggapan komunikan dapat lamgsu
diterima atau diketahui, sedang proses komunikakurgler
umpan balik tidak dapat langsung diteritha.Mengutip
pendapat Wilbur Scharm komunikasi akan berhasi pésan
yang disampaikan komunikator cocok dengan kerargken
(frame of refernce), yakni paduan pengalaman dageré&an
yang pernah diperoleh komunik3n.

Bidang pengalamafiield of experiencejuga merupakan
faktor yang penting dalam komunikasi, yakni biladdrig
pengalaman komunikator sama dengan komunikan maka
komunikasi akan berjalan lancar. Tapi dalam komasiiluga
kenal istilah"emphaty", yakni kemampuan memproyeksikan
diri kepada peranan orang lain. Jadi meskipun antar
komunikator dan komunikan ada perbedaan dalam kel
agama kepercayaan tingkat pendidikan, ideologi ldamlain,
jika komunikator dapat bersikap empati maka komasiikidak

akan gagal.

%1 Onong Uchjana EffendQp. Cit hal. 11
%2 bid, hal. 13
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c) Pengembangan dakwah
Pengembangan dakwah menurut sifat-sifatnya dibedakan
menjadi empat golongan, yaitu :

(1) Tatap muka face to facg yakni komunikator berhadapan
dengan komunikan dan umpan balik bersifat langsung.

(2) Bermedia, yakni komunikasi dengan menggunakarrasalu
baik media cetak maupun media elektronika untuk
menyampaikan pesan pada komunikan yang jauh
tempatnya. Umpan balik bersifat tertunda.

(3) Verbal, yakni kegiatan komunikasi yang menggunakan
lambang bahasa sebagai media komunikasi. Lambang
bahasa dibagi menjadi dua yaitu lisan (oral) ddraba tulis
atau cetakwritten printed. Dalam berkomunikasi manusia
lebih banyak menggunakan bahasa sebagai mediaakaren
bahasa paling mampu mentransmisikan ide, gagasan,
pikiran, pendapat, dan lain-lain baik tentang hahg
abstrak maupun yang konkrit, dan hal-hal yang derjh
masa lalu, dan yang akan datang.

(4) Non-Verbal, yakni komunikator menggunakan isyarat
badan (gesture) atau gambar(picture) sebagai media
komunikasi. Gesture memang dapéanenerjemahkan”
pikiran seseorang sehingga terekspresikan secikaTapi

aktifitas seperti menggapaikan tangan, memainkan ja
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jemari, mengedipkan mata, atau menggunakan anggota
badan lainnya dapat mengomunikasikan hal-hal terten
Demikian pula isyarat dengan memakai alat seperti
kentongan, bedug, dan lain-lain tersebut punya kgmoan

yang amat terbatds.

d) Bentuk-bentuk komunikasi
Menurut Onong Uchjana Effendi bentuk-bentuk
komunikasi terdiri dari :

(1) Komunikasi antarpersondinterpersonal communication),
komunikasi jenis ini dianggap paling efektif dalarpaya
mengubah sikap, pendapat atau perilaku sesoramgna
sifatnya dialogis, berupa percakapan,terbuka dan
menatapkan pengertian suatu hal.

(2) Komunikasi intra manusia, dilakukan didalam dirndiei,
mempertimbangkan sesuatu yang akan dilakukan, lsonto
merenung,berfikir.

(3) Komunikasi kelompok, untuk menyampaikan pesan pada
kelompok manusia, misalnya rapat, pertemuan,dan
sebagainya. Bentuk yang dituju adalah rasio gunzatda
menerima, menanggapi, mengolah suatu pesan dalaak be

atau otak® Komunikasi organisasi termasuk dalam

33 bid, hal. 17
3 Onong Uchjana EffendDinamika komunikashal. 8
% Ibid, hal. 23
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komunikasi kelompok, karena organisasi itu seratiialah
sebuah kelompok individu yang terorganisir untuk

mencapai  tujuan tertentu. Komunikasi  organisasi

merupakan pengiriman dan penerimaan berbagai pd#isan
dalam kelompok formal maupun non formal organisiika
organisasi semakin besar dan komplek, maka demijlgen

komunikasinya?®

(4) Komunikasi massa, ialah komunikasi melalui medissaa

modern. Dan media massa ini adalah surat kaban, fil
radio, dan televisi. Jadi yang di maksud denganuokasi
massa yaitu penyebaran pesan dengan menggunak#&n med
yang ditujukan kepada massa yang abstrak, yakumdei
orang yang tidak tampak oleh si penyampaian pesam,

sifatnya atau arafone way trafic)’

Adapun penggolongan komunikasi berdasarkan aliraarpe
pesan dan informasi dalam suatu lembaga atau sagrterdapat
komunikasi ke bawah, ke atas dan ke samping. Selain
komunikasi juga dapat digolongkan berdasarkan gtgtakrama
dan pola aliran informasi dalam suatu organisasin dlalam

penggolongan ini dapat disebut sebagai jenis kokasnformal dan

hal.340

36 Joseph A. DevitoKomunikasi Antar Manusja(Jakarta: Profesional Books, 1997)

37 Onong Uchjana EffendQp. Cit (Bndung, Rosdakarya, 2000), hal. 50
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non formal®® Proses komunikasi formal berlangsung ketika pesan-
pesan dikirimkan dan diterima melalui pola hirakéwenangan
organisasi yang telah diterapkan dalam struktur amisgsi.
Sedangkan komunikasi non formal terjadi di antarggata dalam
suatu organisasi yang dapat berinteraksi secal@stsgtiu sama lain
terlepas dari kewenangan dan fungsi jabatan metskaunikasi
non formal terjadi sebagai perwujudan dari keingimanusia untuk
bergaul dan keinginan untuk menyampaikan informgang
dipunyainya dan dianggap tidak dipunyai teman-tenfa@nnya.
Meskipun hubungan yang terjadi dalam komunikasigieni pola
yang bebas dari pengaruh organisasi formal, akapittomunikasi
non formal merupakan hal yang terpenting, juga mdalam batas
aturan-aturan berkomunikasi dengan sesama yang lain
Salah satu upaya terpenting dalam proses aktdafs/ah ialah
komunikasi, yaitu suatu transfer (memindahkan) rimfmsi dari
seseorang kepada orang lain, baik perseoranganumdagrkelompok
atau secara berjama’ah sebagai suatu proses sestla berhadapan
langsung ataupun melalui suatu media massa. Peagegaud dakwah
ini merupakan jalan untuk menyebarluaskan pesarwalakdalam
bentuk ajaran atau ilmu-ilmu agama islam yang ikiaajdan dikemas
secara kontekstual. Dengan ini pengembangan dakwalulé seorang

Da'i akan mengetahui apa materi yang sesuai derayjanah yang

% Gunawan JiwanaKomunikasi Dalam Organisas{Yogyakarta, Andi Offset, 1985),
hal. 27
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dihadapinya. Dengan demikian dapat dipahami bahwagmebangan
dakwah adalah alat bukan tujuan, yaitu alat untukmpetancar
jalannya manajemen atau jalannya dakwah.

Aktifitas dakwah juga merupakan salah satu bentuk
pengembangan dakwah, tujuan dari pengembangan dakwah
mengharapkan adanya partisipasi dari pondok pesamttas ide-ide
atau pesan-pesan yang disampaikan tersebut tehjgirubahan sikap
dan tingkah laku yang diharapkan. Di dalam dakwahiklam juga
seorang mubaligh sebagai seorang penceramah mepgharadanya
partisipasi dari pihak komunikator dan kemudian hbesp agar
komunikannya dapat bersikap dan berbuat sesuaaddasgpesan yang
disamapaikannya. Ciri khas yang membedakannya latiedietak pada
pendekatannya yang dilakukan secara persuasif,jugn tujuannya
yaitu, mengharapkan terjadinya perubahan/pembemtdikap dan
tingkah laku sesuai dengan ajaran-ajaran aganm.isla

Penjelasan kepada kita bahwasanya dakwah itu menugalktu
bentuk pengembangan dakwah yang khas yang dapat edek#n
dirinya dari bentuk komunikasi yang lain pada umyarPerbedaan itu
khususnya terletak pada sumbesouyrcg, komunikator pesan
(messagj approach dan tujuannydestinatior.*°

Dengan terpenuhinya persyaratan yang dibutuhkarukunt

terjadinya suatu proses komunikasi, maka dapattakka bahwa

% Drs. H. Zaini Muchtarom,Dasar-dasar Manajemen Dakwah(Al-Amin dan
IKFA,1996), cet.l, hal.88-89.
% Ibid, hal. 47-48
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dakwah itu sendiri memang adalah suatu proses kdasiniTetapi
karena ciri-cirinya yang khas yang membedakan yhridari segala
bentuk pengembangan kita sebut dengan suatu istjahu

“pengembangan dakwak

H.Metode Penelitian

Metodologi penelitian secara sederhana adalah iylang digunakan
untuk mengetahui kebenaran dengan jalan meneliiadap obyek yang
dihadapi.

Metode adalah suatu prosedur atau cara untuk n@Engetesuatu yang
mempunyai langkah-langkah sistematis. Yang meng#aji mempelajari
peraturan-peraturan suatu metdte.

Langkah-langkah yang diambil dalam metode penelaiatara lain :

1. Penentuan Subyek dan Obyek Penelitian

a. Subyek penelitian
Subyek penelitian yang penulis jadikan sumber ddddam

penelitian ini adalah Pondok Pesantren Nurul Ummattuku
mengetahui kegiatan yang dilakukan pondok pesanéesebut, yang
nantinya akan santri-santri bisa berkompeten datmoses dakwah
secara langsung kepada masyarakat untuk mengenavaiigiu-ilmu

agamanya yang diperoleh selama di pondok pesantren.

“1 Toto TasmaraQp cit, hal. 48-49
2 Husaini Usmanetodologi Penelitian Sosia{Jakarta. Bumi Aksara, 1998) Hal.42.
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1) Pengurus /Pengasuh Pondok Pesantren Nurul Ummabdtista
Untuk mempermudah perizinan penelitian sekaligus bgum
informasi lebih lanjut tentang Pondok Pesantren Numtmmah
(kelembagaan). Untuk mengetahui kegiatan /progrargrpm
yang berjalan, pengembangan dakwah yang digunakan da
pelaksanaannya, sekaligus perkembangan Pondok tResan
Nurul Ummah dan para santrinya.

2)  Santri Pondok Pesantren Nurul Ummah
Untuk mengetahui proses pelaksanaan pengembangavaldak
bagi para santri mulai dari tahap awal mereka maaukpai tahap
akhir keluar dari pondok. Sekaligus manfaat dapaesnereka
terhadap pelaksanaan pengembangan dakwah tersebut.

b. Obyek penelitian

Obyek penelitian yang dikaji dalam penelitian indakh
pengembangan dakwah di pondok pesantren nurul umdaddim
pelaksanaan mengembangkan dakwahnya santri. Sstdah iuntuk
menjawab pertanyaan apa yang sebenarnya diteliindadebuah
penelitian ini.

Pondok pesantren ini untuk meliputi dalam mengemgkam
dakwah kepada masyarakat ada beberapa yang di dédesapondok
pesantren nurul ummabh, yaitu :

a. Dakwah yang dikembangkan pada pondok pesantren.

b. Target yang ingin dicapai pada pondok pesantren.
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c. Pengembangan dakwah yang dikembangkan pondok pesantr

2. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang valid dan relevan dengayek
penelitian maka peneliti menggunakan beberapa raetothra lain :
a. Interview/ wawancara

Interview atau wawancara digunakan sebagai suateprtasya
jawab lisan secara berhadapan-hadapan secara da&m artian
melihat dan mendengar dengan telinga sefitiiiinterview atau
wawancara merupakan cara pengumpulan data dengan tgiga
jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematis atandaskan
pada tujuan penelitial{.

Wawancara disini adalah ditujukan pada para perighomdok
pesantren, yaitu pengurus, santri yang di dalam weavantersebut
diberikan kebebasan untuk memberi jawaban seputagepgbangan
dakwah pondok pesantren tersebut, tetapi hal iai ficiak terlepas dari
pedoman pokok yang telah disusun penulis. Penglanssantri dalam
hal ini berperan sebagai subyek yang diwawancarawaieara ini
digunakan untuk memperoleh data tentang pengembadg&wah
pondok pesantren dan gambaran umum di Pondok PesaNurul

Ummah Kotagede Yogyakarta.

43 Sutrisno Hadi,Metodologi Research(Yogyakarta, Yayasan Penerbit, Fak.UGM,
1994), hal.192

4 Sutrisno HadiMetodologi Researci{Yogyakarta, Andi Offet,1998),hal.193
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b. Dokumentasi
Dokumentasi adalah alat pengumpul data untuk mertgdraia
hal atau variabel yang berupa catatan, transkdgyujbmajalah, surat
kabar, dan sebagainfaMetode ini ditempuh dengan jalan meneliti
dokumen-dokumen yang ada hubungannya dengan obsmdditan.
Metode ini digunakan untuk memperoleh data gambamnamm pondok
pesantren.
3. Analisis Data
Setelah data terkumpul maka langkah selanjutnyalalada
menganalisa data. Metode yang digunakan dalam ipaneini adalah
analisa deskriptif kualitatif yakni data yang telatasuk selanjutnya
dianalisa dan diinterpretsaikan dengan kata-kadersgian rupa, untuk
menggambarkan obyek penelitian saat di mana piametitakukanny&®
Langkah analisis data kualitatif dalam penelitisimmenggunakan metode
Miles dan Huberman (1984) yang sering diseintgractive model Di
mana proses analisis dilakukan bersamaan dengaesppengumpulan
data. Langkah analisis data dalam model ini darigpmpulan data,

reduksi data, penyajian data dan penyimpulandata.

45 Suharsini ArikuntoProsedur Penelitian( Jakarta, Rineka Cipta.1993), hal.143

“ Ipbid, Hal. 210

47 FX. SudarsonoMerancang Penelitian dan Penulisan Propog#bgyakarta : DPPM
Ull, 2006), him. 6
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Komponen analisa data model interaktif

Pengumpulan data < > Penyajian data

\\T Y

Kesimpulan & Vertikasi
Dilakukan dengan mendiskripsikan dan menganaledakpanaan
pengembangan dakwah yang berkaitan dengan kompaooreanikasi
dalam pengamalan ilmu agama di pondok pesantrenl nummah

kotagede Yogyakarta.

4. Teknik Keabsahan Data

Setelah yang digunakan penelitian hanya denganegditing atau
memeriksa semua data-data yang diperoleh dalam stikara keabsahan
data. Metode keabsahan data ini ditunjang dengamggueakan metode
trianggulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahanta dayang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itwkuriteperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap datelitiBn hanya
menggunakan dua metode trianggulasi anatara lain :
1) Trianggulasi sumber yaitu membandingkan dan meikgeakk suatu

informasi yang di peroleh melalui waktu dan alatg/@éerbeda dalam
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metode  kualitatif, ~dengan upaya yang dilakukan uyait
membandingkan hasil pengamatan dan wawancara.

2) Trianggulasi Teori vyaitu pendidikan menganalisis ntaeg
pengembangan dakwah pondok pesantren, hubungapesgeiasan

yang lain yang akan membandingkan dengan teoriyaog add?®

I. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan skripsi ini berisi uraiariatey tahap-tahap
pembahasan yang dilakukan oleh penulis, terdifitdg bagian yaitu; bagian
awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian awalitedhri halaman judul,
halaman surat pernyataan, halaman persetujuan pdnmg, halaman
pengesahan, halaman motto, halaman persembaharpeagantar, daftar isi,
daftar tabel, dan daftar lampiran.

Bagian inti berisi uraian penelitian mulai dari @y pendahuluan
sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentbkbél sebagai satu
kesatuan. Pada skripsi ini penulis menuangkan Ipasitlitian dalam empat
bab. Pada setiap bab terdapat sub-sub yang mdwajelaekok bahasan dari
bab yang bersangkutan.

Bab | :Pendahuluan berisi tentang latar belakangsatah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan, kajian pustaka, $and&eori,

metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

8 Dr. Lexy J. Moleong, M.A.Metodologi Penelitian KualitatifBandung, PT. Remaja
Rosdakarya 1999, hal. 178.
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Bab Il :Berisi sekilas tentang gambaran umum @#aklgeografis pondok
pesantren nurul ummah kotagede, yang uraiannya putieli
perkembangan pondok pesantren dalam dakwah, gambaram
tersebut.

Bab Il :Berisi Pengembangan Dakwah Pondok Pesamiwul Ummah
Kotagede Yogyakarta, dan implementasi secara i®dentang
pengembangan dakwah tersebut dalam Pondok Pesantren

Bab IV :Penutup, berisi kesimpulan, saran-saeankaita penutup.
Sedangkan bagian akhir skripsi ini berisi daftastaka, lampiran-

lampiran dan daftar riwayat hidup penulis.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pondok Pesantren Nurul Ummah adalah lembaga protdsdaiam
bidang pengembangan dakwah Islamiyah yang memppsyan penting dan
tanggung jawab yang sangat besar dalam rangka nilendigembina,
membimbing bahkan turut serta dalam membangun dansephterakan
kehidupan berbangsa dan bernegara lebih khusus mpasigarakat wilayah
sekitarnya. Hal ini dapat dilihat dari semakin Iogik citra Pondok Pesantren
Nurul Ummah Kotagede dimata masyarakat dan para tapgsamerintah
mulai dari kepala dusun, lurah, camat, bupati batdempai pada Gubernur
D.l Yogyakarta.

Pengembangan dakwah yang dikembangkan oleh PondsantRen
Nurul Ummah Kotagede dalam rangka meningkatkan pemamailmu
agama pada santri agar bisa mengamalkan ilmunysdkapasyarakat ketika
pulang daerahnya masing-masing yang telah dilakukatalui tahapan-
tahapan yang sesuai dengan tahapan yang ada dalamnikasi. Hal
tersebut dalam perjalanannya tentu ada kekurangarkelebihan pada tiap
tahapannya.

Tahapan yang dimulai dari perencanaan pengembatadavah PPNU

sudah tepat dengan melalui beberapa pendekatan demikra personal

98
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maupun kelompok sehingga disini PPNU mampu mengetatan
menganalisis segala bentuk isu yang sedang berkenavanasyarakat.

Penetapan tujuan disini belum cukup operasional) &tapi tetap akan
membawa dampak yang baik bagi santri dan masyaitakséndiri. Karena
selain bertujuan untuk mendidik masyarakat PondgdaRtren Nurul Ummah
juga dijadikan sebagai media pelatihan mental tapaantri agar kelak pada
saat pulang dari pesantren sudah siap terjun dagabdi pada masyarakat.

Dalam segmentasi khalayak ini Pondok Pesantren INUramah
kurang memperhatikan kalangan remaja, remaja yaegnestinya
diperhatikan lebih malah justru sering di tinggalkalen Pon-Pes Nurul
Ummah , hal ini mengakibatkan banyak remaja yangdejari kontrol orang
tua dan agama.

Pesan yang disampaikan secaoth side isu memudahkan komunikan
menerima pesan dengan lebih tenang dan lebih mkatena dengan begitu
mereka akan merasa dimengerti dan aspirasinyaghdeteh komunikator.

Metode penyampaian pesan yang beragam memungkmé&ayarakat
untuk memilih metode mana yang sesuai dengan timggmahaman. Begitu
juga dengan komunikator, dengan beragamnya metedeapaian pesan
(informative, persuasife dan edukatif) maka akardamumencapai tujuan
yang telah ditetapkan sebelumnya.

Media dalam penciptaan kondisi ini lebih efisiem defektif dalam
menyampaikan pesan, karena seorang komunikan liols&kn dengan segala

kreativitas program yang dibentuk oleh Pon-Pes Nuhmmah. Sehingga
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tujuan dan pesan yang disampaikan dapat diterieta miasyarakat wilayah
binaan dengan baik.

Dalam menyiapkan kader-kader yang akan dijadikarbags
pengemban visi dan misi, Pon-Pes Nurul Ummah mkéksebuah training
khusus yang di ikuti oleh seluruh santri baru delmagian dari santri senior.
Training ini dinilai cukup berhasil dalam mencetakader-kader
communicator Pon-Pes Nurul Ummah.

Melihat dari segi manajemen, Pon-Pes Nurul Ummaig ytabih dari
30 tahun berkiprah di masyarakat daerah sekitaageate sudah memiliki
manajemen yang baik, hal ini terlihat dari prosesepcanaan hingga

controlling/evaluasi telah memiliki standar baku.

B. Saran-Saran
1. Untuk Pengurus Pondok Pesantren Nurul Ummah Kotageggakarta

a. Utamakan konsistensi jadwal Pengajian santri dalamumtat ilmu,
kalaupun ada perubahan jadwal hendaknya lebih dahahghubungi
ustadz yang bersangkutan.

b. Perlu adanya penambahan waktu untuk pelatihan kinutben'at dan
pidato pada santri yang bertugas pada malam juagiat santri bisa
terlatin berdakwah di masyarakat ketika sudah pukangmabh.

c. Membangun hubungan komunikasi antar pengurus, paikgurus
intern maupun ekstern demi terjalinnya kepengurusganisasi yang

solid.
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2. Untuk Instansi Pemerintah
a. Dukung dan bantulah apapun yang menjadi programrano dari
Pondok Pesantren Nurul Ummah Kotagede, karena apapoiuk
dari program-program Pondok Pesantren akan menabpedampak
yang baik bagi kehidupan berbangsa dan bermasyaraka
b. Informasikan segala bentuk kegiatan yang berkai@engan
pengembangan potensi santri pada lembaga-lembagabgagerak di

bidang kemasyarakatan.

3. Untuk seluruh santri pondok pesantren
a. Jangan pernah malu untuk belajar.
b. Jangan pernah berputus asa tetap semangat meskigaim lanjut usia,
Insya Allah akan mengantarkan pada akhir yang khusnul khotimah
c. Amalkan ilmu yang di dapat walaupun hanya sedikit.
d. Apa yang tidak bisa di dapat seluruhnya maka jamdpamlitinggal
seluruhnya.

C. PENUTUP

Segala puji hanya bagi Alloh Swt, llah dari semestanAlang telah
menjamin kehidupan dari segala macam ciptaannya yang memberikan
taufik dan hidayah, sehingga atas bimbingan-Nya [gedapat menyelesaikan
skripsi ini. Penulis sadari bahwa dalam penyuswsiaipsi ini masih banyak
terdapat kekurangan dan kesalahan, baik yang mgkyhrsegi bahasa

maupun isinya. Hal ini semata-mata kekhilafan damylis dan kebenaran
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yang sesungguhnya hanyalah milik Allah Swt. Meskiglripsi ini adalah
hasil maksimal dari penulis, akan tetapi saran @&dhk yang bersifat
mendukung sangat penulis nantikan. Dan akhirnya gans@ripsi ini dapat

bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi pengEzumumnya.



DAFTAR PUSTAKA

Ahmad, Rais Skripsi Strategi Komunikasi Tim Kampanye Capres#paes :
Studi Kasus Strategi Komunikasi Tim Kampanye AmingBigwDalam
Membangun Citra Pasangan Amin-Siswo Yudohusodo PRémilu
Presiden 2004Jurusan limu Komunikasi Fakultas llImu Sosial Dhnul
Politik Universitas Gajahmada Yogyakarta, 2005.

Ali Murtopa, StrategiKebudayaan Jakarta : Yayayasan Proklamasi, 1978.

Anwar Arifin, Strategi Komunikasi : SebuahPengantar Ringkas Bandung:
Armico, 1984.

Astrid S Susanto, Komunikasi dalam teori prakteklakarta: gramedia, 1978.

Antoni, Riuhnya Persimpangan itiProfil Dan Pemikiran Para Penggagas Kain
llImu KomunikasiSolo: Tiga Serangkai, 2004.

Budi SayogaPiktat Mata Kuliah Perencanaan Mata Kuliah Komunikasi

Bungin, Burhan, Metodologi Penelitian Kualitatif Jakarta, Raja Grafindo
Persada, 2000

Departemen Agama RAI-Quran Karim dan terjemahanny&emarang, Toha
Putra, 1996.

Deddy Mulyana)imu KomunikasiBandung: PT Remaja Rosdakarya : 2007.
Devito, Joseph AKomunikasi Antar Manusialakarta, Profesional Books, 1997.
Dermawan, Andy, dkkMetodologi Ilmu DakwahYogyakarta : Lesfi, 2002.

Echols, John E, dan Shadily, Hasgamus Inggris-Indonesialakarta, Gramedia,
1987.

Effendy, OnongUchjana , Prof. Drs. M.&Rjnamika komunikasi

IImu Komunikasi Teori dan Praktek,
PT.Remaja Rosdakarya, Bandung, 1998.

Imy Komunikasi, Bandung, Remaja

Rosdakarya, 1997.

IImy Teori dan Filsafat Komunikasi,
Bandung, Cita Aditya Bakti, 1993.

103



104

Komunikasi dan ModernisgsBandung,

Alumni, 1979.

Fajar, Marhaeni)imu Komunikasi Teori dan Praktikyogyakarta, Graha Ilimu,
20009.

Hadi, SutrisnoMetodologi Research,llYgyakarta, Andi Offset, 1998.

Jiwana, GunawanKomunikasi Dalam OrganisasiYogyakarta, Andi Offset,
1985.

KoentjraningratMetode-metode Penelitian Masyarakdakarta, Gramedia, 1997.

Moleong, Dr. Lexy J.,Metodologi Penelitian Kualitatif Bandung, Remja
Rosdakarya, 1996.

,Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung, Remja
Rosdakarya, 1999.

Muchtarom, Zaini, Drs.H. M.A.Dasar-Dasar Manajemen DakwalfAl-Amin
dan IFKA, 1996, cet. I.

Masdar, Hilmy,Dakwah dalam Alam Pengetahya®emarang: CV Thoha Putra,
1973.

Partanto, Pius dan Al-Barry, M. DahlaKamus limiah Populer Surabaya,
Arkola, 1994.

Rakhmat, Jalaluddinslam Aktual Bandung, Mizan, 1999.

Susanto, Astrid S.Komunikasi Dalam Teori dan Prakiedakarta, Gramedia,
1978.

Tasmara, Totdomunikasi Dakwahlakarta : Gaya Media Pratama, 1987, cet ke-1.
Komunikasi Dakwahlakarta : Gaya Media Pratama, 1987, cet ke-2.
Usman, HusainiMetodologi Penelitian Sosialakarta, Bumi Aksara, 1998.

Wahid, AbdurrahmaniMenggerakkan Tradisi: Esai-es&esantren, Yogyakarta,
Lkis, 2001.

Widjaja, A.W., Komunikasi dan Hubungan Masyarakatakarta,Bumi Aksara,
1993.



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Budi Hendriarto
Tempat, tanggal lahir : Lampung, 05 Januari 1986
Alamat . J. Raden Ronggo KG 11/982 Prenggan Kotagede
Y ogyakarta 55172
No. HP : 085643774360
Nama Ayah : Oyon Suparyono
Pekerjaaan : Wiraswasta
Nama [bu : Eko Mudiatun Khasanah
Alamat orang tua . J. Kartini Selatan Lapangan SLTP N1 Kaliwungu Kec.

Kalirgo Lampung Tengah 34174

Riwayat Pendidikan:
» SDN 01 Kaiwungu Kec. Kalirgo Lampung, lulus tahun 2001

» MTs Nurul Huda Pringsewu Tanggamus Lampung, lulus tahun 2003.
» MA Nurul Ummah Kotagede Y ogyakarta, [ulus tahun 2006.
» Masuk UIN Sunan Kalijaga tahun 2006.

Riwayat Non Pendidikan :

» Pondok Pesantren Nurul Huda Pringsewu Tanggamus-Lampung, tahun
2001-2003.

» Pondok Pesantren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta, tahun 2003-
sekarang.

Pengalaman Organisasi
» Aktivis Poskestren PP. Nurul Ummah (2009-sekarang)
» Aktivis Takmir Magjid Al-Farug PP. Nurul Ummah (2009-sekarang)




	HALAMAN JUDUL
	SURAT PERSETUJUAN
	PERNYATAAN KEASLIAN
	PENGESAHAN
	MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	DAFTAR ISI
	ABSTRAK
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Penegasan Judul
	B. Latar Belakang
	C. Rumusan Masalah
	D. Tujuan Penelitian
	E. Kegunaan Penelitian
	F. Telaah Pustaka
	G. Kerangka Teoritik
	H. Metode Penelitian
	I. Sistematika Pembahasan

	BAB IV PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran-Saran
	C. PENUTUP

	DAFTAR PUSTAKA



